	MEMINANG IKHWAN

Pertanyaan:

Assalamu'alaikum
langsung saja, saat ini saya berusia 21 tahun dan masih kuliah di salah satu PTN di jakarta. Ada keinginan keluarga agar saya segera menikah walaupun masih berstatus mahasiswa. Sebenarnya ada seorang ikhwan yang saya suka dan ada keinginan untuk meminangnya. 
-Tapi apakah niat saya tersebut ini pantas?
-Yang saya tahu pemikiran kita bebeda tentang islam (berbeda aliran), lalu bagaimana?

nur

	Jawaban:
Assalamu `alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh 
Alhamdulillah, Washshalatu wassalamu `ala Rasulillah, wa ba?d. 

Bukan Anda yang meminang laki-laki atau ikhwan tersebut. Tetapi yang benar Anda meminta dia untuk meminang diri Anda. Sebab hak meminang ada pada laki-laki. Hal ini bukanlah sesuatu yang tabu dan pernah terjadi pada masa Rasulullah saw dan sahabat.

Pernikahan Rasulullah SAW dengan Khadijah ra dijalankan dengan proses Khadijah mengajukan diri untuk dinikahi oleh Rasulullah SAW. 

Abu Bakar dan Umar menawarkan anak gadis mereka untuk dinikahi oleh shahabat yang dianggap baik dan sesuai. Lalu Rasulullah SAW kemudian menikahi kedua anak gadis Abu Bakar dan Umar. 

Seorang wanita shahabiyah pernah datang kepada Rasulullah SAW untuk menawarkan dirinya dinikahi oleh Rasulullah SAW, lalu ada seorang shahabat yang tertarik menikahinya setelah mengetahui saat itu Rasulullah SAW belum berminat. 

Dan masih banyak lagi kasus dimana seorang wanita telah menilai keshalihan laki-laki dan menyampaikan keinginan untuk dinikahi oleh laki-laki itu. Baik pengajuan ini dilakukan secara langsung oleh yang bersangkutan maupun melalui perantara. Yang jelas hal itu pada dasarnya tidak terlarang. 

Hanya saja barangkali `urf atau kebiasaan masyarakat kita tidak terlalu terbiasa melihat ada wanita yang datang mengajukan diri minta dikawini. Ini wajar karena kebiasaaan umumnya adalah pihak laki-laki yang mengajukan diri, bukan perempuan. Tetapi kalau ada yang melakukannya sekarang ini, secara hukum syariah tidak bisa disalahkan, karena Rasulullah SAW dan para shahabat pernah melakukannya. 
Kemudian kalau calon Anda berebda aliran dengan Anda maka harus dilihat dalam hal apa perbedaan tersebut? kalau perbedaannya masih ditolerir dan bisa dipahami oleh masing-masing, maka tidak ada masalah. kecuali jika perbedaan tadi sudah menyangkut prinsip dan akidah. Lebih baik lagi kalau seseorang menikahi orang yang memang mempunyai banyak kesamaan pandangan dengannya.

Hadaanallahu Wa Iyyakum Ajma`in, Wallahu A`lam Bish-shawab, 
Wassalamu `Alaikum Warahmatullahi Wa Barakatuh. 


